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    ABSTRAK 
  
Telah dilakukan penelitian Uji Efek Antiacne Ekstrak Etanol Daun Sintrong (Crassocephalum crepidioides 
(Benth) S. Moore) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dengan tujuan untuk mengetahui 
efek antiacne sediaan krim ekstrak etanol daun sintrong terhadap staphylococcus epidermidis.Penelitian ini 
menggunakan lima formula sediaan krim anti jerawat dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%, kontrol positif dan 
kontrol negatif. Pengujian efek sediaan krim anti jerawat dilakukan dengan metode difusi untuk 
menentukan diameter hambatan terhadap Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan medium 
Muller Hilton Agar (MHA). Setelah diinkubasi selama 24 jam didapatkan zona hambatan untuk formula 
dengan konsentrasi 1% sebesar 9,9 mm, pada konsentrasi 2% sebesar 12,43 mm, pada konsentrasi 3% 
sebesar 13,86 mm, pada kontrol positif sebesar 26,56 mm dan untuk kontrol negatif 0 mm. Berdasarkan 
analisis statistik dengan menggunakan ANOVA menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang 
digunakan semakin besar daya hambatan yang terjadi. 
 






Jerawat adalah suatu keadaan dimana 
pori-pori kulit tersumbat sehingga menimbulkan 
kantung nanah yang meradang. Jerawat adalah 
penyakit yang cukup besar jumlah penderitanya. 
Jerawat tidak hanya tumbuh di wajah saja, 
namun bisa juga tumbuh di punggung, dada, 
lengan, kaki, pantat dan lain-lain (Maharani.A., 
2015). 
Salah satu penyebab adalah bakteri 
yaitu bakteri Staphylococcus epidermidis dan 
Propionibacterium acne, kedua bakteri tersebut 
akan memicu terjadinya radang pada kulit 
(Wasistaatmadja., 2002). Pengobatan yang lazim 
digunakan untuk mengobati jerawat adalah 
dengan menggunakan antibiotik seperti 
tetrasiklin, eritromisin, doksisiklin dan klindamisin. 
Selain itu pengobatan jerawat dapat juga 
menggunakan benzoil peroksida, asam aselat 
dan retinoid. Namun obat-obat tersebut memiliki 
efek samping dalam penggunaannya sebagai 
antijerawat antara lain iritasi dan penggunaan 
antibiotik sebagai pilihan pertama dalam 
penyembuhannya jerawat harus ditinjau kembali 
untuk membatasi perkembangan resistensi 
antibiotik (Dermawan, M.A., 2015) 
Salah satu tumbuhan yang bermanfaat 
sebagai antibakteri adalah daun sintrong. Selain 
dapat digunakan sebagai lalapan, daun sintrong 
digunakan sebagai obat bisul. Secara tradisional 
daun sintrong juga digunakan sebagai 
nutraceutikal dan juga dipercaya bisa mengobati 
berbagai macam penyakit, seperti untuk 
mengatasi gangguan pencernaan, sakit kepala, 
sakit perut, mengobati luka, antelmentik, 
 
 
antiinflamasi, antidiabetes dan antimalaria 
(Lestari, T., 2015). 
Penelitian sebelumnya mengatakan 
bahwa kandungan polifenol dapat melindungi sel 
tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas, 
penghambat enzim hidrolisis dan oksidatif dan 
bekerja sebagai antibakteri. Hasil pengujian yang 
diperoleh kadar total senyawa fenolik ekstrak 
etanol terhadap Escherichia coli ATCC 89391 
setara dengan konsentrasi Tetrasiklin HCl 
8,698µg/ml serta terhadap Staphylococcus 
aureus ATCC 65381 setara dengan konsentrasi 
Tetrasiklin HCl 11,913µg/ml (Lestari, T., 2015). 
Adapun rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah apakah sediaan krim ekstrak 
etanol daun sintrong memberikan efek antiacne 
terhadap Staphylococcus epidermidis? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
Mengetahui Efek Antiacne Sediaan Krim Ekstrak 
Etanol Daun Sintrong Terhadap Staphylococcus 
epidermidis. 
Manfaat penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan data ilmiah tentang bahan alam 
yang diformulasikan dalam bentuk sediaan krim 
Antiacne dan sebagai bahan masukan bagi 
industri obat dalam pembuatan krim Antiacne 
dengan menggunakan bahan alam yaitu daun 





A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang telah dilakukan 
adalah penelitian eksperimental di 
laboratorium, dengan desain penelitian yaitu 
uji efek antiacne sediaan krim ekstrak etanol 
daun sintrong (Crassocephalum crepidioides 
(Benth).) terhadap Staphylococcus 
epidermidis. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan Juli-Agustus 2017 di Laboratorium 
Fitokimia, Laboratorium Teknologi Farmasi 
dan Mikrobiologi Farmasi Fakultas Farmsi 
Universitas Indonesia Timur Makassar 
C. Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat  
Autoklaf, cawan petri, cawan 
porselin, erlenmeyer, gelas ukur, gelas 
kimia, inkubator, jarum ose bulat/lurus, 
jangka sorong, swab steril, labu ukur, 
lumpang, neraca, rotavapor, stamper, 
timbangan analitik, termometer, oven, 
penangas air, pinset, pipet ukur, mikro 
pipet, piperdisck. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan adalah 
asam stearat, asam sitrat, aquadest, 
bakteri uji Staphylococcus epidermidis, 
ekstrak daun sintrong (Crassocephalum 
crepidiodes (Benth) S. Moore), digenta 
krim, kertas saring, medium nutrient agar 
(NA), metilparaben, natrium, NaCl 0,9%, 
oleum rosae, propil paraben, sorbitol, 
setil alkohol dan trietanolamin (TEA). 
D. Prosedur Kerja 
1. Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
a. Pengambilan Bahan Uji 
Bahan yang digunakan adalah 
Daun Sintrong yang diperoleh dari 
Kelurahan Tabone, Kabupaten 
Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat 
b. Penyiapan Bahan Uji 
Bahan Uji daun sintrong 
dipetik satu persatu dengan cara 
manual yaitu diambil daun tua 
 
(bukan daun kuning), daun kelima 
dari pucuk pada pukul 08.00 - 10.00. 
kemudian sampel dicuci dengan air 
mengalir sampai bersih, kemudian 
ditiriskan dan dipotong-potong kecil. 
Selanjutnya dikeringkan dengan 
cara diangin-anginkan diudara 
terbuka tanpa terkena sinar matahari 
langsung. Sampel siap untuk 
diekstraksi. 
c. Pembuatan Ekstrak Bahan Uji Daun 
Sintrong (Crassocephalum 
crepidiodes (Benth) S. Moore) 
Bahan uji daun sintrong 
ditimbang sebanyak 500 gram, 
kemudian dimaserasi menggunakan 
etanol 96% sebanyak 75 bagian 
simplisia banding 10 bagian pelarut 
dengan cara merendam bahan uji 
dalam bejana maserasi hingga 
terendam, didiamkan di tempat yang 
terlindung cahaya matahari selama 
5 hari sambil sekali-kali diaduk. 
Setelah 5 hari, disaring dan 
ampasnya dimaserasi kembali. 
Kemudian dilakukan perlakuan 3 kali 
hingga sampel terekstraksi 
sempurna. Filtrat dikumpulkan 
kemudian diuapkan pelarutnya 
dengan menggunakan rotavapor 
hingga diperoleh ekstrak kental. 
2. Penyiapan dan Pembuatan Sediaan 
Krim 
a. Rancangan Formula 
1) Ekstrak etanol Daun Sintrong 
Konsentrasi ekstrak etanol 
daun sintrong yang di gunakan 
yaitu 1%, 2% dan 3%. 
2) Methyl Paraben dan Propil 
Paraben 
Propil Paraben (0,02 %) 
bersama dengan Methyl Paraben 
(0,18%) (Rowe, 2006). 
Pengawetan terhadap jamur pada 
umumnya ditambahkan kedalam 
fase cair dari emulsi M/A karena 
jamur lebih banyak kemungkinan 
mengkontaminasi emulsi dari 
pada bakteri, Methyl dan Propil 
sering digunakan untuk tujuan ini 
(Ansel., 1989). 
3) Sorbitol  
Penggunaan Sorbitol sangat 
luas di bidang kosmetika, 
diantaranya digunakan sebagai 
pelembab berbentuk cream untuk 
mencegah penguapan air dan 
dapat memperlicin kulit. Kadar 
sorbitol sebagai Humektan 3-5% 
(Rowe., 2006) 
4) Asam Stearat 
Pada cream tipe M/A adanya 
stearat dapat menyebabkan krim 
menjadi lebih lunak sehingga 
viskositasnya semakin rendah 
(Lachman, 1994). Apa yang 
disebut Vanishing cream 
umumnya tipe emulsi M/A, 
mengandung air dalam 
presentase yang besar dan asam 
stearat (Lachman, 1994). 
Konsentrasi asam stearat yang 
digunakan 5-15% (Depkes RI, 
1979). 
5) Trietanolamin  
Konsentrasi 2-4% (Rowe, 
2006) 
 
6) Setil Alkohol 
Setil alkohol digunakan 
sebagai pembantu pengemulsi 
dan emolien didalam krim. 
Penambahan zat-zat polar yang 
bersifat lemak seperti setil alkohol 
cenderung menstabilkan emulsi 
minyak air dan sediaan semi 
padat (Lachman., 1994), 
konsentrasi yang digunakan 2-5% 
(Depkes RI., 1995). 
7) Asam Sitrat 
Asam Sitrat berguna sebagai 
pendapar yang berfungsi untuk 
mempertahankan pH sediaan 
apabila ada pendapar sedikit 
asam karena pengaruh luar 
lainnya misalnya pemanasan. 
Penggunaan asam sitrat sebagai 
buffering agent adalah sebanyak 
0,1-2% sedangkan penggunaan 
Natrium sitrat 0,3-2%. 
8) Oleum rosae 
Kegunaan pewangi, 
konsentrasi 0,01-0,05% (Reynaid, 
1982). 
Tabel 1. Rangcangan Formula 
sediaan Krim Ekstrak 
Daun Sintrong  













20% 20% 20% 20% 






















Sorbitol 10% 10% 10% 10% 













4% 4% 4% 4% 









FK1 = Kontrol Negatif 
FK2 = Formula Krim konsentrasi 1% 
FK3 = Formula Krim konsentrasi 2% 
FK4 = Formula Krim konsentrasi 3% 
FK5 = Kontrol Positif Krim Digenta 
b. Pembuatan Kontrol Negatif dan 
Kontrol Positif 
Kontrol negatif menggunakan 
sediaan krim yang tidak mengandung 
zat aktif (ekstrak etanol daun sintrong) 
Larutan kontrol positif 
menggunakan sediaan krim 
digentayang siap diujikan. 
c. Pembuatan Krim 
Cara pembuatan : Ditimbang 
semua bahan yang diperlukan. Bahan 
yang terdapat dalam formula 
dipisahkan menjadi dua kelompok, 
yaitu fase minyak dan fase air. 
Fase minyak yaitu asam stearat, 
setil alkohol, oleum rosae, 
dipindahkan dalam cawan porselin, 
dipanaskan diatas hot plate dengan 
suhu 700C sampai lebur 
Fase air yaitu trietanolamin, 
sorbitol, dan asam sitrat di panaskan 
 
diatas hot plate pada suhu 700C 
sampai lebur 
Fase air dimasukkan secara 
perlahan-lahan kedalam fase minyak 
kemudian ditambahkan methyl 
paraben dan propil paraben dengan 
pengadukan konstan sampai 
memperoleh massa krim yang 
homogen. 
Dituangkan Ekstrak Etanol daun 
Sintrong kedalam porselin yang berisi 
krim, digerus pelan-pelan sampai 
homogen. 
d. Evaluasi Sediaan Krim 
1) Organoleptis 
Pengamatan organoleptik 
meliputi bentuk, warna, bau dari 
sediaan (Anief, 2012). 
2) Pengujian pH 
Pengujian pH larutan dalam 
hal ini menggunakan pH meter 
dengan pH kulit antara 4,5-6,5 
(Depkes RI, 1995). 
e. Uji Efektifitas Sediaan Krim Ekstrak 
Etanol Daun Sintrong 
1) Pembuatan Medium Nutrien Agar 
(NA) 
Sebanyak 2,0 gram medium 
disuspensikan ke dalam 100 ml 
aquades. Medium dipanaskan 
sampai mendidih agar tercampur 
dengan sempurna selama 1 
menit. Disterilisasi di dalam 
autoklaf selama 15 menit, pada 
suhu 121oC, tekanan 1-2 atm.  
2) Medium Muller Hinton Agar (MHA) 
Sebanyak 3,4 gram medium 
ditimbang dan dimasukkan 
kedalam erlenmeyer, lalu 
dilarutkan dengan air suling 
sebanyak 100 ml dan dipanaskan 
sampai mendidih agar tercampur 
sempurna selama 1 menit. 
Kemudian disterilkan didalam 
autoklaf pada suhu 1210C selama 
15 menit. Tekanan 1-2 atm. 
a) Penyiapan Bakteri Uji 
(1) Peremajaan bakteri uji 
yang digunakan adalah 
Staphylococcus 
epidermidis. Dari stok 
murni diambil 1ose dan 
diinokulasi dengan cara 
digoreskan secara steril 
kedalam medium NA 
miring. Kemudian 
diinkubasi dalam 
inkubator pada suhu 
37oC selama 1x24 jam. 
(2) Pembuatan Suspensi 
Bakteri 
Bakteri uji hasil 
peremajaan yang telah 
diinkubasi dibuat 
suspensi bakteri dengan 
larutan NaCl 0,9% 
sehingga steril diperoleh 
kekeruhan yang sama 
dengan standar 
kekeruhan larutan MC 
Farland, kemudian 
diinkubasi selama 24 
jam 
(3) Pengujian Krim 
Disiapkan medium 
Muller Hinton agar dan 
dituang secara aseptik 
kedalam cawan petri 
 
sebanyak 15 ml 
kemudian diolesi 
suspensi bakteri 





selama 15 menit 
kedalam masing-masing 
bahan uji sediaan krim 
dengan konsentrasi 1%, 
2%, 3% kontrol positif 
dan kontrol negatif. 
Paperdiscs yang telah 
direndam kedalam 
masing-masing bahan uji 
diletakkan pada 
permukaan media yang 
telah memadat secara 
aseptis dengan 
menggunakan pinset 
steril, dengan jarak 2-3 
cm dari pinggir cawan 
petri, diinkubasi pada 
suhu 37oC selama 1x24 
jam. Daerah hambatan 
yang terbentuk diukur 
dengan mistar sorong. 
Perlakuan ini dilakukan 
sebanyak 3 kali dan 
diambil rata-ratanya. 
E. Pengamatan dan Pengukuran zona 
hambatan 
Pengamatan dan pengukuran diameter 
hambatan diakukan setelah masa inkubasi 
1x24 jam Zona hambatan yang terbentuk 
diukur dengan menggunakan jangka sorong. 
F. Pengolahan data 
Data yang diperoleh dari pengukuran 
diameter hambatan ditabulasi kemudian 
dirata-ratakan lalu dianalisis menggunakan 
motode ANOVA (Analisis Of Variansi). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian tentang uji efek 
antiacne sediaankrim ekstrak etanol daun 
sintrong (Crassocephalum crepidiodes 
(Benth) S. Moore) terhadap 
Staphylococus epidermidis, didapatkan 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 2.  Hasil Pemeriksaan 
Organoleptis Efektivitas Sediaan Krim 
Ekstrak Etanol Daun Sintrong 
(Crassocephalum crepidiodes (Benth) S. 
Moore) 








Krim Putih Harum 




4. 2 % Krim Hijau  Khas 




Tabel 3.  Hasil Pengukuran pH 
Efektivitas Sediaan Krim Ekstrak Etanol 
Daun Sintrong (Crassocephalum 
crepidiodes (Benth) S. Moore) 





2. 1 % 4.7 
3. 2 % 4.7 
 
4. 3 % 4.7 
Hasil penelitian yang diperoleh berupa 
pengukuran diameter zona hambat krim 
anti jerawat ekstrak etanol daun sintrong 
terhadap pertumbuhanStaphylococcus 
epidermidis dengan masa inkubasi pada 
suhu 37oC selama 1 x 24 jam. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4 :  Hasil Uji Efek Krim Ekstrak 



























0 9,5 11,5 13,3 25,5 
0 9,9 12,6 13,8 26,7 
0 10,3 13,2 14,5 27,5 
Rata-
rata 
0 9,9 12,43 13,86 26,56 
Keterangan : 
A = Kontrol negatif (tanpa zat aktif) 
B = Formula krim antiacnedengan 
konsentrasi ekstrak 1% 
C = Formula krim antiacnedengan 
konsentrasi ekstrak 2% 
D = Formula krim antiacnedengan 
konsentrasi ekstrak 3% 
E  = Kontrol Positif (Digenta Krim) 
B. Pembahasan 
Jerawat adalah suatu keadaan 
dimana pori-pori kulit tersumbat sehingga 
menimbulkan kantung nanah yang 
meradang. Salah satu penyebab jerawat 
adalah bakteri Staphylococcus 
epidermidis. 
Telah dilakukan penelitian mengenai 
Uji efek antiacne sediaan krim ekstrak 
etanol daun sintrong terhadap 
Pertumbuhan Staphylococcus 
epidermidis. Bahan uji dibuat di 
Laboratorium Fakultas Farmasi 
Universitas Indonesia Timur Makassar. 
Sediaan krim anti jerawat dibuat dengan 
penambahan ekstrak etanol daun sintrong 
pada konsentrasi 1%, 2%, dan 3% dan 
untuk formula kontrol negatif dibuat tanpa 
menggunakan zat aktif sedangkan kontrol 
positif menggunakan krim digenta. 
Untuk membuat sediaan tersebut 
dibutuhkan bahan-bahan yang terdiri dari 
zat aktif dan zat tambahan. Dalam hal ini 
zat aktif yang digunakan adalah ekstrak 
daun sintrong sedangakan zat tambahan 
terdiri atas asam stearat sebagai 
emulgator fase minyak, metil paraben dan 
propil paraben sebagai pengawet, setil 
alkohol sebagai pembantu pengemulsi, 
trietanolamin sebagai emulgator fase air, 
sorbitol sebagai humektan, asam sitrat 
sebagai pendapar, oleum rosae sebagai 
pengharum dan aquadest. Sediaan krim 
dibuat dengan fase minyak yaitu asam 
stearat, setil alkohol, propil paraben dan 
oleum rosae, sedangkan fase air yaitu 
aquadest, metil paraben, trietanolamin, 
sorbitol dan asam sitrat. Dimana kedua 
fase tersebut dilabur di atas hot plate 
dengan suhu masing-masing 700C, 
kemudian dimasukkan dalam lumpang 
yang telah dipanaskan secara bersamaan 
sambil digerus hingga barcampur rata. 
 
Kemudian di masukkan ekstrak daun 
sintrong sesuai konsentrasi secara sedikit 
demi sedikit sambil digerus. Setelah 
terbentuk krim dimasukkan ke dalam 
wadah  
Pada penelitian ini dilakukan uji efek 
krim anti jerawat ekstrak etanol daun 
sintrong dengan menggunakan metode 
difusi agar. Metode difusi Agar dengan 
menggunakan piperdisck yang diletakkan 
pada medium Muiler Hilton Agar (MHA) 
yang telah rendam dengan sediaan krim 
anti jerawat yang dibuat dengan 
konsentrasi yang berbeda, kontrol positif 
dan kontrol negatif. Metode ini dilakukan 
untuk mengetahui besarnya diameter 
hambat yang terbentuk terhadap 
Staphylococcus epidermidis, setelah masa 
inkubasi 1 x 24 jam akan berdifusi keluar 
untuk menghambat pertumbuhan mikroba 
pada medium yang ditunjukan dengan 
adanya zona hambat yang terbentuk pada 
medium yang terdapat disekeliling 
piperdisck yang ditandai dengan adanya 
daerah bening, zona hambat yang 
terbentuk inilah yang kemudian diukur 
diameternya. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukan bahwa zona hambat kontol 
positif (krim digenta),sediaan krim anti 
jerawat ekstrak etanol daun 
sintrongdengan konsentrasi 1%, 2%, dan 
3% memberikan efek antibakteri yang 
berbeda pula, dimana krim yang dibuat 
dengan konsentrasi 1% memiliki daerah 
hambat 9,9 mm, untuk yang konsentrasi 
2% memiliki daerah hambat 12,43 mm, 
untukyang dibuat dengan konsentrasi 3% 
sebesar 13,86 mm, untuk kontrol positif 
26,56 mm dan untuk kontrol negatif tidak 
memiliki daerah hambat. 
Dari hasil di atas dapat diketahui 
bahwa sediaan krim ekstrak etanol daun 
sintrong dengan konsentrasi 1%, 2%, dan 
3% dapat menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus epidermidis. Diameter 
zona hambat yang lebih besar pada 
konsentrasi 3%. Hal ini dapat disebabkan 
oleh perbedaan kandungan senyawa yang 
terikat pada setiap konsentrasi ekstrak di 
mana semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
yang digunakan maka semakin banyak 
pula senyawa antimikroba yang dihambat 
oleh ekstrak. Akan tetapi zona hambat 
yang terbentuk tidak selalu mengiuti 
kaidah ini, karena beberapa faktor dapat 
mempengaruhi hasil pengujian daya 
hambat yaitu kemampuan dan laju difusi 
bahan aktif pada medium, laju 
pertumbuhan mikroorganisme serta 
ketebalan medium.  
MenurutLestari (2015) mengatakan 
bahwa kandungan polifenol dapat 
melindungi sel tubuh dari kerusakan 
akibat radikal bebas, penghambat enzim 
hidrolisis dan oksidatif dan bekerja 
sebagai antibakteri. Mekanisme polifenol 
sebagai agen antibakteri berperan 
sebagai toksin dalam protoplasma, 
merusak dan menembus dinding sel serta 
mengendapkan protein sel. Senyawa 
fenolik bermolekul besar mampu 
menginaktifkan enzim essensial didalam 
sel bakteri meskipun dalam konsentrasi 
rendah. 
Hasil analisis statistika menggunakan 
rangcangan acak lengkap (ANOVA) 
menunjukan bahwa pemberian kontrol 
 
positif, sediaan krim Digenta sebagai 
pembanding memberikan zona hambat 
yang berbeda nyata terhadap 
Staphylococcus epidermidis, dimana zona 
hambat terhadap Staphylococcus 
epidermidis menunjukan bahwa nilai Fhitung 
596,610380** lebih besar dari Ftabel baik 
pada taraf 0,01 sebesar 5,99 maupun 
pada taraf 0,05 sebesar 3,48 dan untuk 
sediaan krim untuk konsentrasi 1%, 2% 
dan 3% menunjukan efek ada perbedaan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa, Sediaan krim antiacneekstrak etanol 
daun sintrong yang dibuat dengan 
konsentrasi 1%, 2% dan 3% mampu 
menghambat pertumbuhan Staphylococcus 
epidermidis. Sediaan krim antiacneekstrak 
etanol daun sintrong dengan konsentrasi 1% 
memiliki daerah hambat 9,9 mm, untuk 
konsentrasi 2% memiliki daerah hambat 
12,43 mm, dan konsentrasi 3% sebesar 
26,56 mm. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi yang digunakan 
maka semakin besar daya hambat yang 
terjadi. Melakukan isolasi senyawa aktif yang 
berperan sebagai antibakteri dari ekstrak 
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